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Transkip wawancara dengan Kepala Sekolah 
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Nama   : Siti Simyanah, S.Ag 

Jabatan : Kepala Sekolah 

1. Perencanaan 

a. Apa tujuan diadakan peningkatan kedisiplinan guru di MTs 

NU 07 Patebon? 

“Untuk menghentikan tindak indisipliner guru, menjaga 

serta meningkatkan kedisiplinan guru sebagai jaminan 

kualitas layanan pendidikan di  MTs NU 07 Patebon.” 

b. Apa yang menjadi dasar peningkatan kedisiplinan guru di 

MTs NU 07 Patebon? 

“Pertama, karena guru adalah ruh bagi keberhasilan 

pendidikan dan guru adalah teladan untuk siswa yang 

diajarnya. Sehingga perilaku guru harus suseuai dengan apa 

yang dikatakan dan diajarkan dalam memberikan 

pendidikan. Kedua kebetulan saya baru menjabat sebagai 

kepala sekolah selama dua tahun, dan sebelum menjabat 

sebagai kepala sekolah saya melihat beberapa permasalahan 

pelanggaran kedisiplinan yang dilakukan guru di MTs NU 

07 Patebon,  ya contohnya guru datang terlambat kesekolah, 

terlambat masuk kelas sampai-sampai siswa pada kluyuran 

diluar kelas, kurang tegasnya guru terhadap siswa yang tidak 

berpeci, kurang perhatianya terhadap kebersihan sehingga 

sampah berserakan dimana-mana dan lain sebagainya. 

Sehingga menjadi tanggung jawab saya selaku kepala 
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sekolah u ntuk membenahi semua itu menjadi lebih baik 

dengan meningkatkan kedisiplinan bagi guru..” 

c. Bagaimana perencanaan peningkatan kedisiplinan guru di 

MTs NU 07 Patebon? 

“Perencanaan peningkatan kedisiplinan guru di MTs NU 07 

Patebon tidak bisa lepas permasalahan yang dihadapi mas 

yaitu untuk memperbaiki kedisiplinan guuru itu sendiri  mas, 

kemudian saya merumuskan kembali tata tertib yang 

menjadi pedoman guru sebagai rencana awal saya dalam 

memperbaiki kedisiplinan guru. saya tidak merumuskan 

sendiri mas melainkan dengan jalan musyawarah.” 

d. Siapa saja yang terlibat dalam membuat perencanaan 

kedisiplinan guru di MTs NU 07 Patebon??  

“semua pihak baik guru dan karyawan saya libatkan dalam 

perencanaan peningkatan kedisiplinan guru yang 

diwujudkan dalam bentuk pedoman aturan/tata tertib guru 

dan karyawan. Dengan terlibatnya mereka secara langsung 

maka akan menambah rasa tanggung jawab terhadap tugas 

yang di bebankanya dengan maksud untuk meningkatkan 

pelayanan di sekolah.” 

e. Bagaimana upaya sekolah dalam mendukung kinerja guru 

agar berperilaku disiplin di MTs NU 07 Patebon?? 

“sekolah tentunya menyediakan sarana prasarana penunjang 

pembelajaran yang akan memudahkan guru dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan begitu 
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guru akan bergairah dalam memberikan pembelajaran karena 

tersedianya alat bantu yang mendukung.” 

f. Apa kendala yang anda hadapi dalam proses perencanaan 

peningkatan kedisiplinan guru di MTs NU 07 Patebon? 

“guru merupakan orang yang sudah dewasa bahkan usianya 

jauh diatas saya, awalnya ada kekhawatiran kalau saja 

mereka tidak bisa menerima perencanaan peningkatan dan 

perbaikan yang akan saya lakukan. Tapi ini menjadi 

tanggung jawab saya, karena perilaku disiplin guru dapat 

menentukan kualitas pendidikan..” 

g. Adakah guru atau karyawan yang mendukung anda dalam 

penegakan kedisiplinan guru ? 

“banyak mas karena tidak semua rekan guru berlaku tidak 

disiplin, justru dengan rencana yang saya sampaikan dapat 

mewakili perasaan mereka, ya tidak bisa dipungkiri jika 

sesama guru ingin menasehati tidak berani atau sungkan mas.” 

h. Mulai kapan anda mulai ingin meningkatkan kedisiplinan 

guru ?  

“ya sekitar dua tahun yang lalu mas, awal saya menjabat 

sebagai kepala sekolah. Dan peningkatan kedisiplinan guru 

salah satu permasalahan yang harus segera saya pecahkan mas 

karena jika dibiarkan dampaknya terhadap MTs NU 07 

Patebon tidak baik.” 
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2. Implemenatasi 

a. Bagaimana pelaksanaan peningkatan kedisiplinan guru di 

MTs NU 07 Patebon? 

“Pelaksanaan peningkatan kedisiplinan guru di MTs NU 07 

dilakukan secara bertahap dengan beberapa pendekatan. Di 

sekolah ini beberapa guru merupakan tokoh, ustadz dan kiai, 

rata-rata usianya juga diatas saya. Jadi dalam proses 

mempengaruhi agar kedisiplinaya meningkat tidak bisa 

dengan paksaan atau otoriter, tapi dengan pelan2 dengan 

pembiasaan-pembasaan yang pastinya mencerminkan 

kedisiplinan.” 

b. Apakah disekolah pernah diadakan sosialisasi terkait 

kedisiplinan bagi guru? 

“Tentunya ada mas, pemberitahuan kepada guru untuk 

meningkatkan kedisiplinan ketika ada rapat, ketika upacara 

saya juga menekankan pentingnya kedisiplinan untuk 

semuanya tidak hanya guru. disni juga ada slogan-slogan 

kedisiplinan yang dipasang di depan kelas-kelas dan sudut-

sudut kelas, itu juga salah satu sosialisasi kedisiplinan.”  

c. Apakah dalam pelaksanaan peningkatan kedisiplinan guru, 

anda menggunakan pendekatan Keteladanan kepemimpinan, 

pembinaan rutin, motivasi kepala sekolah, kompensasi kerja, 

reward punishment dan pengawasan? 

“iya pastinya saya melakukan pendekatan-pendekatan 

tersebut. Lebih jelasnya adalah: 
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1. Keteladanan kepala sekolah 

“Berkaitan dengan keteladanan ya saya berusaha untuk 

bekerja dengan dasar disiplin, karena kebetulan saya 

menjabat sebagai kepala sekolah, jadi secara otomatis 

saya menjadi contoh bagi guru yang saya pimpin, mau 

tidak mau saya menjadi central perhatian bagi guru, jadi 

dari perilaku, ucapan dan penampilan harus 

mencerminkan sebagai pemimpin pendidikan yang 

mendidik. Bukan sebaliknya. Dengan perilaku disiplin 

yang saya contohkan menjadi modal utama dalam 

mempengaruhi guru dalam meningkatkan kedisiplinan 

dalam bekerja.” 

2.  Pembinaan rutin 

“dalam hal ini, pembinaan rutin menjadi pengendali 

dalam menjaga kediplinan guru. tanpa adanya 

pembinaan, guru yang mulanya sudah peningkatan akan 

mudah kembali melakukan kesalahan yang sama. 

Tindakan pembinaa yang saya lakukan  contohnya  

ketika ada agenda rapat bulanan dan rapat menjelang 

ujian atau semester. Dalam rapat biasanya para guru 

yang memiliki permasalahan terkait pembelajaran 

diberi kesempatan untuk menyampaikan 

permasalahanya.  
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3. Motivasi kepala sekolah 

“motivasi dalam hal ini yaitu bagaimana saya mampu 

membangkitkan gairah kerja guru, biasanya ketika 

brifing saya juga memberikan motivasi-motivasi, 

karena terkadang namanya orang berkerja mengalami 

kejenuhan dan efek dari kejenuhan terbut akhirnya 

mengakibatkan tindakan yang menyimpang terutama 

pelanggaran kedisiplinan. Jadi motivasi dari pemimpin 

itu sebagai antisipasi.” 

4. Kompensasi kerja 

“Terkait dengan kompensasi, disini MTs NU 07 

Patebon merupakan sekolah swasta yang secara gaji 

belum bisa mewakili kesejahteraan guru mas. Oleh 

sebab itu dari pihak yayasan dan kepala MTs NU 07 

Patebon berusaha memberikan kompensasi tambahan. 

Kompensasi tersebut diberikan ketika guru 

mendapatkan tugas diluar mengajar antara lain : 

menghadiri rapat, mengawasi ujian nasional disekolah 

lain, sosialisasi MTs NU 07 Patebon di sekolah2 dasar, 

guru membuat soal tes semester, guru mengkoreksi 

hasil semester, guru mengawasi ujian semester ataupun 

ujian nasional di MTs NU 07 Patebon dan Tunjangan 

hari raya. Dengan harapan menunbuhkan semangat 

kerja sehingga kedisiplinan tersebut mampu 

diwujudkan.” 
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5. Reward dan Punishment 

“Untuk reward atau hadiah untuk guru yang berprestasi 

dan berkinerja baik, masih dalam tahap pembahasan 

belum menjadi ketetapan. masih diimplementasikan 

dalam bentuk pujian saja terhadap guru yang berprestasi 

dan berkinerja baik. Sebenarnya terkait reward dari 

saya pribadi memang ingin mengaplikasinya tp masih 

belum menemukan metode yang cocok. Dan untuk 

punishment jika ingin memberikan punishment atau 

hukuman yang lebih tegas, misalkan saya ingin 

menahan gaji atau upah guru yang bermasalah padahal 

gaji atau upah yang diterima guru di sekolahan swasta 

belum bisa mewakili kesejahteraanya. Saya merasa iba 

mas.”. 

6. Pengawasan Kepala Sekolah 

“untuk mengawasi kedisiplinan guru, biasanya pagi-

pagi sekali setelah sampai disini saya memantau guru 

yang hadir , disitu saya tahu guru mana yang datang 

awal dan terlambat. Selain itu juga saya mengecek 

absensi kehadiran guru yang dipegang BK. Jadi tahu 

mana yang sering ijin. Dalam mengawasi tidak harus 

nampak serius, misalnya saya mengawasi kinerja guru 

dikantor saya tidak menampakan diri sebagai pengawas 

akan teteapi dengan memperlihatkan sikap santai 

dengan mengedepankan kedekatan.”  
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3. Evaluasi 

a. Bagaimana proses evaluasi peningkatan kedisiplinan 

guru di MTs NU 07 Patebon? 

“prosesnya ya dengan aktif melakukan pengecekan 

absensi guru, melihat langsung kegiatan guru ketika 

dikantor, meliat kerapian guru dan seragam siswa yang 

merupakan indikasi kedisiplinan guru dalam mendidik 

siswanya dan memantau kehadiran guru di sekolah..” 

b. Apa saja kegiatan evalusi peningkatan kedisiplinan guru di 

MTs NU 07 Patebon? 

“ya saya bekerjasama dengan tim pengawas /supervisor 

untuk menilai kinerja guru yang didalamnya juga 

mencangkum kedisiplinan guru. selanjutnya hasil penilaian 

yang telah didapatkan menjadi evaluasi dalam  memperbaiki 

kinerja guru kedepanya serta mengetahui sejauh mana 

keberhasilan yang saya lakukan  dalam upaya meningkatkan 

kedisiplinan guru..” 

c. Setelah melakukan evaluasi apakah ada pengaruh dari upaya 

peningkatan kedisiplinan guru yang telah saudara lakukan? 

“iya ada mas, dari upaya yang telah kami lakukan mampu 

menekan tindak indisipliner guru, contoh kecilnya sekarang 

sudah tidak ada lagi guru yang terlaambat hadir, guru sampai 

sekolah paling telat jam tujuh kurang lima. Pemakaian 

seragam juga sesuai tata tertib, dulu sampah berserakan 

dimana-mana sekarang bisa lebih menjaga kebersihan, 
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penampilan siswa juga lebih rapih akibat dari disiplin yang 

ditegakan guru  cerminan teladan bagi siswanya dan lain 

sebagainya” 

d. Dari usaha yang telah anda lakukan untuk mendisiplinkan 

guru, apakah masih ada guru yang bertindak tidak disiplin? 

“tentunya masih ada mas, karena guru juga manusia biasa 

terkadang permasalahan keluarga atau pribadi 

mempengaruhi tingkat kinerja guru” 

e. Setelah melakukan evaluasi, Menurut anda hal apa yang 

menyebabkan guru tidak disiplin ? 

“menurut saya ada beberapa hal yang membuat rendahnya 

kinerja guru sehingga menyebabkan tindakan indisipliner, 

misalnya karena masalah kelaurga, adanya konflik internal 

dengan rekan guru, masalah gaji, atau mungkin karena saya 

sendiri sebagai pemimpin kurang bisa membuat guru 

nyaman.” 

f. Setelah melakukan evaluasi, Menurut anda hal apa yang 

dapat menyebabkan meningkatnya kedisiplinan guru ? 

“menurut saya ya seperti yang telah saya jelaskan 

sebelumnya mas.” 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 



Lampiran 1 

 

142 

 

Transkip Wawancara dengan Guru 
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Nama   : Zuhria Firdausie, A.Md 

Jabatan : Guru Bahasa Inggris 

1. Menurut anda apakah kepala sekolah sudah mampu mejadi teladan 

bagi guru? 

“iya kepala sekolah sudah mampu menjadi teladan, contohnya 

kepala sekolah datang dan pulang tepat waktu, berseragam sesuai 

jadwal, tidak pernah absen terkecuali ada rapat/kebutuhan 

mendesak” 

2. menurut anda, bagaimana sikap kepala sekolah ketika ada guru 

yang melakukan tindakan indisipliner? 

“biasanya kalau toh ada ynag melanggar peraturan guru yang 

bersangkutan dipanggil diruang kepala sekolah” 

3. menurut anda apa saja usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan guru? 

“biasanya kalau pagi itu kepala sekolah mengawasi guru yang 

hadir, selalu memberi arahan, baik dirapat atau diluar rapat. Kepala 

sekolah selalu menjaga komunikasi dengan baik, ketika ada hal 

yang mengganjil terkait kedisiplinan juga dibicarakan oleh ibu 

kepala sekolah 

4. menururt anda bagaimana kepemimpinan kepala sekolah anda? 

“kepala sekolah orangnya tidak memaksakan kehendak, dan lenih 

memilih musyawarah. Orangnya santai tapi juga tegas, serta 

berwibawa” 
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Transkip Wawancara dengan Guru 
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Nama   : Ahmad Syaiful Ma’arif , S.Pd 

Jabatan : Guru Matematika 

1. Menurut anda apakah kepala sekolah sudah mampu mejadi teladan 

bagi guru? 

“sudah mas sudah  mampu menjadi teladan, dengan berperilaku 

baik yang nbeliau contohkan, sosial juga baik, berseragam sesuai 

jadwal, dan kepala sekolah orangnya konsisten ketika ada rapat 

diluar sekolah, paginya tetep diusahakan masuk dulu” 

2. menurut anda, bagaimana sikap kepala sekolah ketika ada guru 

yang melakukan tindakan indisipliner? 

“tergantung tingkat pelanggaranya mas, nek pelanggaranya kecil 

paling ya ditegur tapi kalau lumayan besar dipanggil di ruanganya” 

3. menurut anda apa saja usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan guru? 

“mungkin dengan memperbarui tata tertib, memberi kompensasi 

tambahan saat ada tugas, menjaga hubungan baik dengan semua 

guru, menjadi teladan.” 

4. menururt anda bagaimana kepemimpinan kepala sekolah anda? 

“dalam kepemimpinanya orangnya santai mas tapi yang perlu 

diinget beliau tegas jika ada guru yang nggampangke peraturan” 
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Transkip Wawancara Dengan Guru 
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Nama   : Siti Korina Mawaddah, A.Pd.I  

Jabatan : Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

1. Menurut anda apakah kepala sekolah sudah mampu mejadi 

teladan bagi guru? 

“iya sudah, bisa dilihat dari perilaku, perkataan dan kinerja beliau 

mas, beliau yang mempelopori untuk selalu ikut berjamaah 

dhuhur dengan siswa, jadi guru-guru pada ngikutin. Kan disini 

ada kegiatan jamaah sholat dhuhur berjamaah bagi siswa mas” 

2. menurut anda, bagaimana sikap kepala sekolah ketika ada guru 

yang melakukan tindakan indisipliner? 

“dipanggil diruang kepala sekolah mas, dikasih binaan” 

3. menurut anda apa saja usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan guru? 

“dengan selalu memberi motivasi saat upacara/rapat, membantu 

guru yang memiliki kesulitan /masalah dalam pembelajaranya, 

segera menindak guru yang melanggar peraturan.” 

4. menururt anda bagaimana kepemimpinan kepala sekolah anda? 

“tegas tapi santai, kalau ada apa-apa biasa dikomunikasikan mas, 

ada hal baru juga langsung dikomunikasikan.” 
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Transkip Wawancara dengan Siswa 

 

Lampiran 3 



Lampiran 3 

149 

 

Nama : Mutawakil Izza 

Kelas : IX B 

 

1. Apakah Bapak/Ibu guru masuk dan keluar kelas tepat 

waktu? 

“iya guru masuk kelas tepat waktu, dan keluar juga 

tepat waktu” 

1. Apakah Bapak/Ibu guru pernah tidak masuk kelas 

dalam sebulan tanpa keterangan? 

“tidak masuk mengajar pernah tapi tidak tahu ijin apa 

tidaknya” 

2. Barang-barang apa saja yang dibawa Bapak/Ibu guru 

ketika akan mengajar? 

“iya buku mata pelajaran, absen, yang lainya tidak tahu 

itu apa ” 

3. Bagaimana sikap Bapak/Ibu guru ketika ada siswa yang 

melanggar? 

“diberi peringatan” 

4. Bagaimana sikap Bapak/Ibu guru ketika ada siswa yang 

berprestasi? 

“dipuji dan kemarin yang menang lomba porseni diberi 

uang. ” 

5. Apakah sebelum proses pembelajaran Bapak/Ibu guru 

mengecek kehadiran siswa? 
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“iya mengecek dan kalau ijin ditanya ijin kenapa” 

6. Apakah Bapak/Ibu guru mengkondisikan kelas ketika 

jam pelajaran akan dimulai? 

“iya” 

7. Setelah materi/bab selesai, apakah Bapak/Ibu guru 

melakukan post test? 

“iya” 

8. Apakah  Bapak/Ibu guru melaksanakan perbaikan nilai?  

“iya ” 

9. Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu guru ketika diluar 

jam pelajaran? 

“kalau diluar jam pelajaran baik, kadang juga ngobrol 

dengan siswa “ 
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Transkip Wawancara dengan Siswa 
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Nama : Irul Kurniawan 

Kelas : VIII D 

 

1. Apakah Bapak/Ibu guru masuk dan keluar kelas tepat waktu? 

“iya guru datang di kelas tepat waktu, saat bel berbunyi guru 

masuk dan selesai juga tepat waktu, setelah ada bel guru keluar” 

2. Apakah Bapak/Ibu guru pernah tidak masuk kelas dalam sebulan 

tanpa keterangan? 

“kalau tidak masuk pernah tapi guru pengganti biasanya 

bilangnya ada keperluan atau lagi sakit” 

3. Barang-barang apa saja yang dibawa Bapak/Ibu guru ketika akan 

mengajar? 

“absensi, buku paket mata pelajaran, sama buku-buku lain tapi 

gak tau namanya. Oh iya kadang-kadang bawa laptop.” 

4. Bagaimana cara mengajar Bapak/Ibu guru? 

“caranya menjelaskan mata pelajaran, kadang diberi pertanyaan” 

5. Bagaimana sikap Bapak/Ibu guru ketika ada siswa yang 

melanggar? 

“bapak/ibu guru akan segera memarahi” 

6. Bagaimana sikap Bapak/Ibu guru ketika ada siswa yang 

berprestasi? 

“bapak/ibu guru memuji siswa itu, kalau hafalan juz’amma bagus 

diberi peci atau krudung. ” 
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7. Apakah sebelum proses pembelajaran Bapak/Ibu guru 

mengecek kehadiran siswa? 

“iya diabsen satu perssatu” 

8. Apakah Bapak/Ibu guru mengkondisikan kelas ketika 

jam pelajaran akan dimulai? 

“iya ka. Disuruh rapi dulu semuanya lalu berdoa, kalau 

laki-laki pecinya yang tidak dipakai disuruh dipakai” 

9. Setelah materi/bab selesai, apakah Bapak/Ibu guru 

melakukan post test? 

“ouh iya dikasih soal biasnya kalau waktunya habis soal 

itu dijadikan PR” 

10. Apakah  Bapak/Ibu guru melaksanakan perbaikan nilai?  

“iya kak dikasih sola lagi tapi ada guru yang menyuruh 

mernagkum” 

11. Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu guru ketika diluar 

jam pelajaran? 

“baik kak “ 
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HASIL OBSERVASI 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan  

Gambar 1. Kehadiran Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah hadir di sekolahan paling awal yaitu jam  06:37 

wib. Dan mampu menjadi teladan bagi para guru untuk selalu datang 

lebih awal.
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Gambar.2 Kehadiran Guru di sekolahan 

Guru yang hadir paling awal pukul 06:41 wib, setelah Ibu 

Kepala Sekolah. Memakai seragam dan membawa perlengkapan 

mengajar 
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Gambar.3 Kehadiran Guru di Sekolahan 

Guru yang hadir paling akhir pukul 06:53 wib. Memakai 

seragam dan membawa perlengkapan mengajar. 
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Gambar.3 Proses pergantian  jam  mata  pelajaran 

Guru akan memasuki kelas untuk memberikan  materi 

pemadatan menjelang ujian nasional . membawa perlengkapan 

mengajar dan berseragam rapi.  pada proses  pergantain  jam  ke 

dua. 



Lampiran 4 

 

158 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3 Proses Pergantian Jam Mata Pelajaran 

 Guru keluar dari kelas setelah memberikan materi pemadatan 

menjelang ujian nasional, Pada jam ke dua. Membawa perlengkapan 

mengajar dan berseragam  rapi. Pada jam  pertama 
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Gambar.3 kegiatan guru didalam kelas 

Kegiatan guru di dalam ruang kelas, guru mengajar dengan 

menggunakan metode ceramah ketika memberikan materi pemadatan.  
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Gambar.4 kegiatan guru ketika dikantor 

Kegiatan guru ketika di kantor, guru tidak hanya menjalankan 

tugasnya didalam kelas akan tetapi juga ketika didalam kantor. 
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Gambar.5 Interaksi Kepala Sekolah dengan para Guru 

Ketika jam  istirahat kepala sekolah  menyempatkan 

berkomunikasi dengan para guru, menjalin hubungan baik antara 

kepala sekolah dengan para guru 
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Gambar.6 kegiatan siswa sebelum proses pembelajaran 

 Sebelum jam pelajaran dimulai, kepala sekolah dan guru berdiri 

berjejer dihalaman sekolah untuk menyalami siswanya ynag baru 

datang. Sebagai bentuk kedisiplinan yang dapat dijadikan teladan bagi 

siswanya. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

Halaman Depan MTs NU 07 Patebon 

Visi Misi MTs NU 07 Patebon 
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Kode Etik Guru 

Tata Tertib Guru dan Karyawan 
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Tulisan Budaya 5 S Depan Ruang Guru 

Slogan Motivasi Kedisiplinan
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Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
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Daftar Hadir  Kepala Sekolah dan Guru 

 

Finger Print
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Jadwal Pergantian Jam Guru mengajar 

 



Lampiran 5 

169 

 

Jadwal Pemadatan 
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Jurnal Kelas
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Absensi Kehadiran Siswa
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Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Wawancara dengan Guru
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Wawancara dengan Guru
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Wawancara dengan Guru 

Wawancara dengan Siswa 
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Wawancara dengan Siswa 
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